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Karya ilmiah ini mempunyai beberapa tujuan: (1) penulis hendak meneliti bagaimana
relevansi konsep keadilan Yesus dalam Yohanes 8:1-11 dalam meningkatkan keadilan terhadap
kaum perempuan di kampung Jawang Manggarai Timur?, (2) bagaimana konsep keadilan Yesus
dalam Yoh. 8:1-11?, (3) bagaimana praktik keadilan dalam masyarakat Jawang di Manggarai
Timur?, (4), bagaimana relevansi konsep keadilan Yesus bagi peningkatan keadilan terhadap kaum
perempuan di kampung Jawang?

Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Dalam metode ini, penulis mencari sumber pada buku-buku, jurnal dan artikel, kamus,
dan melalui wawancara yang berkaitan dengan praktek keadilan yang dialami oleh kaum
perempuan di kampung Jawang Manggarai Timur. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini yaitu dengan menganalisis sumber-sumber tersebut tanpa mengubah makna
aslinya. Langkah-langkah yang diterapkan dalam menganalisis data dari sumber-sumber tersebut
yakni, membaca dan memahami sumber-sumber utama, mencatat hal-hal yang penting yang
berkaitan dengan judul skripsi dan mewawancarai kaum perempuan dantokoh adat di kampung
Jawang Manggarai Timur.

Hasil dari studi ini penulis memperlihatkan bahwa kaum perempuan di kampung Jawang
betul-betul mengalami ketidakadilan. Ketidakadilan itu dirasakan atau dialami kaum perempuan
oleh rendahnya cara berpikir masyarakat Jawang tentang keadilan, lemahnya perekonomian dan
sistem partriakat yang kuat. Hal ini tentu bertentangan dengan ajaran Yesus tentang keadilan.
Dimana keadilan itu diperuntukan bagi semua orang.
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This academic work has several objectives: (1) to examine the relevance of Jesus’ concept
of justice in John 8:1-11 for enhancing justice for women in Jawang Village, East Manggarai; (2)
to analyze the concept of justice taught by Jesus in John 8:1-11; (3) to examine the practice of
justice within the Jawang community in East Manggarai; and (4) to explore the relevance of Jesus’
concept of justice for improving justice toward women in Jawang Village.

In completing this study, the author employs a descriptive qualitative research method.
Through this method, data are obtained from books, journals and articles, dictionaries, as well as
interviews related to the practice of justice experienced by women in Jawang Village, East
Manggarai. The data analysis technique used involves analyzing these sources without altering
their original meaning. The steps applied in analyzing the data include reading and understanding
primary sources, noting important points relevant to the thesis topic, and conducting interviews
with women and traditional leaders in Jawang Village, East Manggarai.

The results of this study show that women in Jawang Village truly experience injustice.
This injustice is felt and experienced by women due to the community’s limited understanding of
justice, weak economic conditions, and a strong patriarchal system. Such conditions clearly
contradict Jesus’ teaching on justice, which is intended for all people.
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